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IM-.U/VrUKAiN D A K U A H . K A l J U P A T K N RO' I ' I ' : NDAO 
N O M O K 19 T A I I U N 2004 

I K N T A N C ; 

U S A I I A I N D I S T R I . I ' l . K l . H A S A N I N D U S T R I DAN TANDA D A K T A R I N D l S l 1̂ 1 

D K N ( . A N R A I I M A r T U H A N V A N t ; iVlAi lA KSA 

lU r A i I R O I K NDAO, 

k'niinh.111,1.; . 1 . h i i l i ' A u i i i o n o i n i ^ l a o i a h i c i a h iiiL-inhcrikaii k c u c i u i i u i u n i >aii( j , \UAS. \ \ \ A \ . : 

dan bLTUingL'.ui i i ' , jawab kepada daerah unluk nienaUi dan i i i L M i g a l a r ruiiiah 
uingganya sciidiri dalam ineningkalkan pelayanaii s c s i i a i tlcngan k n i a l i s i 

dan kcbiUuhan inas^arakar. 

b. bahwa d a l a i n r a n g k a pelayanan di bidang indusui sesuai dungan 
kcwcnangan yaiig diborikan. maka periu mengauir tcnlang pcmbcrian l/.iii 
I isaha liidu.stn . i'criua.san Induslri dan Tanda Oallar Induslri; 

c . bahwa schubungan dengan huruf a dan b . niaka dipandang pcrlu 
mcnciapkan Pcraluran Dacrah Kabupalcn Role Ndao icnlang l/.in Usaha 
Indusiri. Pcrluasan Induslri dan Tanda Datlar Induslri. 

^cngingal 1. Undang-l fndang Nomor 8 Tahun 1981 lenlang llukum Acara Pidana 
(Lenibaran Negara Noiiior 76 'I'ahun 1981; Tambahan [..enibaran Negara 
Nomor 3209); 

Z. Undang-Undang Nomor 3'Tahun 1982 Icnlang Wajib Daftar Pcru.sahuan 
(Uembaran Ncgara I'ahun 1982 Nomor 7: Tambahan Lcmbaran Ncgara 
Nomor I 3}; 

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1984 lentang Perindusirian (i.cmbaran 
Negara Tahun 1984 Nomor 22; Tambahan Lcmbaran Ncgara Nomor 
3274): 

4. Undang-Undang Nomor 9 Tahiin 1995 tenlang Usaha Kecil (I.einbaran 
Ncgara Tahun 1995 Nomor 74; Tambahan Lembaran Negara Nomor 
361 I ) ; 

5. Undang Undang Nomor 17 Tahun 1997 tentang Badan Penyelesaian 
Sengketa Pajak (Lembaran Ncgara Tahun 1997 Nomor 40; Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 3684); 

6. Lhidang-Undang Nomor 18 Tahun 1997 tenlang Pajak Daerah dan 
Rclribusi Dacrah sebagaimana lelah diubah dengan Undang-Undang 
Nomor 34 Tahun 2000 (Lembaran Negara Tahun 2000 Nomor 246; 
'lambahan Lembaran Ncgara Nomor 4048); 

7. Undang Lhidang Nomor 19 Tahun 1997 leiUang Punagihan Pajak 
Denuan Suiai Paksa (Lcmharan Negara Tahun 1997 Nomor 42: 
Tanihahan Lcmbaran Ncgara Nomor 3686): 

8. Lindang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 lenlang Penuelolaan Lingkungan 
1-Iidup (Lcmbaian Negara Tahun 1997 Nonior 68: lanibahaii Lcmbaran 
Ncgara Nomor 3699); 

I 



Undiiii!' Noiiioi N l a lM jn 199^; tcrilang Pciiindungan Konsumcn 

0. Undang-Undan- Noinor 22 Tahun 1999 tcnlang Pcnicnntahan Uacrali 
(l.cmbaran Ncgara Tahun 1999 Numor 60; TainbahiHi Lcmbaran Ncgara 
Nornor 3839), 

I 1 Undang-Undang Noinor 25 Tahun 1999 Icntang Pcrimbangan Kcuangan 
antara Punicnniah Pusal dan Daerah (Lembaran Ncgara Tahun l̂ ^>9 
Nomor 72. Tambahan Lembaran Negara Nomor 38-48 

12. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 lentang Penyelenggaraan Negaru 
yang Bersih dan F^ebas dari Korupsi. Kolusi, Nepotisme fLembaran 
Negara Tahun 1999 Nomor 75; Tambahan Lemharan Negara Nomor 
3851) 

"13 tJndang - undang Nomor 9 Tahun 2002 tenlang iVmbenuikan 
Kabupaien Role Ndao { Lembaran Negara Tahnn 2(i02 Nonun 
Tambahan l.cmbaran Nomor 4 148 } 

14 Undang-Undang Nomor 34 Tahun 2000 lenlang Pcrubalian alas i ridani!-
Undang Numor !8 lahun 1997 tentang Pajak dan Keinbusi Dacrah 
(Lcmbaran Ncgara Tahun 2000 Nomor 246, lambahan Lembaran ;\'cg:ira 
Nomor 4048), 

15 Pcraiuran Pemcrintah Nomor i3 I'ahun 1995 tenlang l/,in U'saha !n(fiisin 
(Lembaran Ncgara Tahun 1995 Nomor 25; 'lambahan Lcmbaran V'ornor 
35*^61. 

I(' Pcratui.in i'cmciiniah Nt)mor 25 Tahun J()(.K) icniani: kc\-.ciKini.'.m 
Pcmenniah dan Kewenangan Propinsi scbagai 1 )acrah LJionoini 
il.emlxuan Ncgara Tahun 2000 Nonior 54; I'ambahaa Lcmbaran .\egaia 
Nomor 3952): 

17. Keputusan Presiden Nomor 4 1 Tahun 1996 lenlang Kawasiin Indusiri: 

18 Kepulusan Presiden Nomor 44 Tahun 1999 lentang Teknik Pcnyusunan 
Pcrundang-undangan dan IJenluk Raneangan I Jndang-l Indang dai: 
Kancangan !\-KUuran Pcmerinlah serta Rancangan Kcruilusan Presidcn; 

19 Peraluran •Vlenteri Daiam Negeii Nomor )̂ Tahun 1982, lenlang i'edoman 
Penyusunan dan Pengendalian Pembangunan tJaerah 

20. Kepulusan Menieri Daiam Negeri dan Oionomi Daerah Nomor 173 
Tahun 1997 tcniang Pedoman Tata Cara Pengaturan Pajak Pajak daerah; 

21. Keputusan Menien Lingkungan Hidup Nomor 17 Tahun 200! tentang 
Rencana Usaha dan dan atau Kegiatan yang Dilengkapi dengan Analisis 
Mengenai Dampak Lingkungan Hidup; 

22. Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 2i Tahun 
2001 tentang Penyusunan dan Materi Muatan Produk-Produk Hukum 
Daerah ; 

23. Keputusan Menieri Dalam Negeri dan Oionomi Daerah Nomor 22 lahun 
2001 tcnlang Benluk Produk - Produk Hukum Daerali, 

2-L Kepulusan Menicri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 23 lahun 
2001 lenlang Prosedur Penyusunan Produk Hukum Daerah; 

25. Keputusan Menicn Dalam Negeri dan Otonomi Daerah Nomor 24 Tahun 
2001 tenlang Lembaran Dacrah dan Berita fJaerah; 

26. Keputusan Menperindag Nomor : 78/MPP/KEP/3/2001 lentang Pedoinan 
Siandart Pelayanan Minimal; 



11. I'eraiuian Daerah Nomor 3 Tahun 2003 tenlang Pembentukan Organisasi 
'lata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Rote Ndao (Lembaran Daerah 
Tahun 2003 Nomor 003 Seri D Nomor 001); 

Dengan pcrsetujunn 

ni=:vVAN P E U W A K H . A N K A K Y A T DAICUAM K A B U P A T E N R O T E N D A O 

M E M U T L I S I O \

l^netapkan : P i E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N R O T E NDAO 

I • T E N T A N G I / . IN USAHA [ N D U S T R I , P E R I A J A S A N 
I I N D U S T R ! DAN 'PANDA D A F T A R I N D U S T k l 

I B A B I 
[ ' K E T E N T U A N U M U M 

! Pasal I 

Jam Peraturan Daerah ini yang dimaksud dengan : 
Daerah adaiah Kabupaten Rote Ndao; 
Pemerintah Daerah adaiah Kepala Daerah beserta perangkat Daerah Otonomi yang lamnya 
sebagai Badan Eksekutit" Daerah; 
Kepala Daerah adaiah Bupati Rote Ndao 
Dinas Perindustrian dan Perdagangan adaiah Dinas Perindustrian dan Perdagangan 
Kabupaten Rote Ndao; 
Kepala Dinas Perindusirian dan Perdagangan adaiah Kepaia Dinas Perindusirian dan 
Perdagangan Kabupaten Role Ndao secara teknis mengatur lentang Lingkup Industri dan 
Perdagangan; 
hidustri adaiah kegiatan e k o n o m i y a n g dilakukan melaiui suatu proseS'pengolahan l e b i h lanjut 
baik dari bahan meniah, b a h a n baku, barang setengah jadi maupun barang jadi mumperoleh 
nilai tambah lebih tinggi lermasuk teknologi rancang bangun dan percka \asaan dengan tunian 

j diperniagakan seeara komersuil : 
i Bidang usaha indusln adaiah penggolongan d a l a m bidang usalui bcidasaikan lenis d a n 

i spesiflkasi industri yang dilakukan; 
} Izin Usaha Industn adaiah \vm Usaha yang diberikan kepada Pengusaha Indusiri sesuai 
i dengan kriteria dan persyaratan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang herlaku ; 
; Tanda Daftar indu.sin adaiah Tanda Dafiar yang diberikan kepada peru.sjihaan mdusiri scsuai 
• ketentuan perundang-undangan yang berlaku dan dapai diberiakukan sebagai i/.in. 
I Jenis induiitri adaiah bagian d a n suaiu cabang industn yang mempunyai cm khusus >ang sani.i 

dan atau hasilnya bersifai akhir dari proses produksi; 
Perusahaan Induslri adaiah pcrusahaan yang melakukan kegiaian di bidang mdusin vani- . d a p a i 

bcrbentuk perorangan, persckutuan alau badan hukum yang berkedudukan d i Indonesia, 
i'erluasan [)erusahaan indusin yang selanjuinya disebut perluasan adaiah penamhahan 
kapasiias |)roduksi melebihi kapasiias produksi yang lelah dii/inkan. 
Penyidik Pegawai Negeri Sipi! \ a n g scianjutnya disebul PPNS adaiah pejaliai i ' e !M \sa i NC. ' .CM 

Sipi! y a n u diberikan \se\scn.uu? k h u s u s scbagai Pcn \ i d i k unuik melakukan peimdikan t rndat . 

pidana d i bidanc Paiak I >aeiah 
Reiribusi I V m / i n a n a d a l a l i o h | e k r e l i i l u i s i alas kegialan Icrteniu Pei iK - i i i i ian i J a e i a h d . i l a i u 

rangka pembcrian i / . i n kepad;i in a n y pribadi/badan vany dimak.su J u u i u k pembiiuiin' 
pengaturan. pcngcndalian d a n pcngawasan alas kegialan pcmanlaaian ruang. pcnggunaan 
Sumber Daya Alam. barang, prasarana, sarana alau fasiliias (erieniu L 'una mclinduni;i 
kepeniingan umum dan menjaga kelesiarian Iingkungan 



liAini 

I / . I N I I S A I I A I N D l i S r u i 

Fiisal 2 

tlap pendirian perusahaan industri wajib memperoleh Izin Usaha Industri; 
rusahaan Industri sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dapat berbentuk perorangan. 
rusahaan persekutuan atau badan hukum yang berkedudukan di hidonesia. 

Pasal3 

nis indusiri lerienlu dalam kelompok industri kecil dikccualikan dari kevvajiban untuk 
jicmperoleh 1/ni Usaha Indusiri; 
enis industri lertentu sebagaimana dimaksud dalam ayat ( I ) vvajib dida,flarkan; 
'erhadap jenis industri tertentu sebagaimana dimaksud ayat (2) dibenkan Tanda Daftar 
ndustri dan dapat diberiakukan sebagai izin, 

' i 

: Pasa! 4 

jntuk memperoleh Izin Usaha Industn diperlukan lahap Persetujuan Pnnsip, 
zin Usaha Industri diberikan kepada pcrusahaan mdustn yang telah memenuhi semua 
cetentuan perundang-undangan yang berlaku dan telah selesai membangun pabrik dan sarati;! 
produksi; 
Izin Usaha Industri dapat diberikan langsung pada saat perminiaan izin, apabila perusahaan 
jndustri memenuhi keteniuan sebagai bcrikui . 
i. Perusahaan industri berlokasi di kawasan industri yang telah memiliki izm; atau 
b. Jenis dan komoditi yang proses produksinya lidak merusak aiaupun membahayakan 

lingkungan serta tidak menggunakan sumber daya alam secara berlebihan 
llenis dan komoditi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) huruf (b) diteiapkan oleh Menien 
Perindustrian dan Pcrdagangan. 

Pasal 5 

Perusahaan industri yang melakukan perluasan melebihi 30 % dan kapastias produksi vang 
lelah diizinkan, diwajibkan mempcroieh izm perluasan; 
Lfntuk mempcroieh izin perluasan, pcrusahaan industn sebagaimana dinuiksud pasal 4 ayat (2) 
wajib menyampaikan rencana pcrluasan mdustri dan mcincnuhi persyaraian Iir.gkungan hidup. 

Pasal 6 

Izin Usaha Industri berlaku selama 5 (lima) lahun dan dapal diperpanjang sclama pcrusahaan 
ndustri yang bersangkutan masili bcropcrasi, 
zin Usaha Induslri yang masih berlaku, wajib mendaltarkan kembali setiap lahunnya; 
iagi perusahaan mdustri yang telah diierbitkan Izin Usaha Industri dan Tanda Daltar Industri. 
vajib melaporkan perkembangan industrinya seiiap tahun pada langgal 31 Januan lahun 
)erikutnya dengan menggunakapymengisi Ibrmuiir yang leiah lersedia. 

Pasal 7 

Jsaha indusiri >ang dikcluarkaii hcidasarkan Pcraturan Dacraii mi, berlaku pula bagi icmpal 
inpanan yang berada pada komplcks usaha induslri yang bersangkutan yany digunakan untuk 
inipan pcralaian. pci iengkapaii. halum haku dan bahan penolong untuk kcperluan kcgialan 
industn tersehui. 

Pasal H 

inanyan pembcrian i /m Usaha Indusir: [»ctada pada BUIKUI dan dapat diimip;ihkan kepada 
la Dinas Pcnndusinan dan PerdiigaiiiMn 



PiLsai 9 

^^edurdan lala cara pclaksaiiaan !zin Usaha induslri dialur icbih lanjul oich LJupali, 

B A H I I I 
R K r U I B l J S I P E R I Z I i N A N 

; I'asal 10 

Pemberian I/.in Usaha indusiri reiribusi pendattaran yang nilainya diteiapkan berdasarkan 
golongan usalia sebagai berikul 
a. Goiongan usalia keci! dengan nilai mvestasi s/d Rp. 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah) 

ditetapkan sebesar Rp !25 000,-(seratus dua puiuh iima ribu rupiah). 
b. Goiongan usaha menengah dengan nilai mveslasi di alas Rp. 200.000,000,- {dua ratus juta 

rupiah) s/d Rp. 1.000,000.000,- (satu miiyar rupiah) ditetapkan sebesar Rp.250.000,- (dua 
ralus lima puluh ribu rupiah); 

c. Golongan usaha besar dengan nilai investasi di alas Rp, i .000.000.000,- (satu milyar 
rupiah) diteiapkan sebesar Rp. 500.000,- (l ima ralus ribu rupiah); 

izin Usaha Industri yang masih belaku wajib didattarkan setiap lahunnya dan dikenakan bia\
pendaftaran sesuai golongan usaha sebagai berikut : 
a. Golongan usaha keeil dengan niiai investasi s/d Rp. 200.000.000.- (dua ralus juta rupiali) 

biaya pendaftaran diteiapkan sebesar Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah), 
b. Golongan usaha menengah dengan nilai mvestasi di atas Rp. 200.000.000,- (dua ratus iuia 

rupiah) s/d Rp. 1.000.000.000,- (saiu miiyar rupiah), biaya pendafiaran ditetapkan sebesar 
Rp. 100.000,- (seratus ribu rupiah); 

c. Golongan usaha besar dengan nilai investasi di atas Rp. 1.000,000.000,- (satu milyar 
rupiah), biaya pendaftaran diietapkan sebesar Rp. 150.000,- (seratus lima puiuh ribu 
rupiah); 

B A B I V 
P E N C A B I J T A N I Z I N 

Pasal 11 

Usaha Industri dapat dicabut dalam hal : 
l^erusahaan industri yang mclakukan perluasan tanpa memiiiki izin sesuai keteniuan pasa! 5 

ayat (1) dan ayal (2); 
Perusahaan indusiri yang meiakukan pemindahan lokast usaha industri lanpa perseiujuan dari 
Bupati; 
Perusahaan industri yang menimbulkan kerusakan dan peneeinaran akibal kegiaian usaha 
industri terhadap lingkungan hidup melampaui batas baku mutu lingkungan: 
Perusahaan industri yang melakukan kegialan usaha industri tidak sesuai dengan ketentuan 
yang ditetapkan daiam izin yang diperoleh; 
Perusahaan industri yang lidak mcnyampaikan inlbrmasi mdusiri alau dengan scngaja 
menyampaikan informasi industri yang tidak benar; 
Bagi perusahaan industri yang tidak melakukan kewajibannya unluk mclaporkan 
perkembangan usaha seiiaj) lahun, maka dikcnai sangsi sesuai dengan kcieniuan yang bcrlaku 



BAB V 

K K I K N r iJAN I M D A N A 

Pitsa! 12 

Uarang siapa yaiig mclanggar kcicmuan-keicntuan yaiig diatur dalam Pcraturan Dacrah mi 
dikenakan denda dua k:ili sebesar biaya pendnftaran sebagaimana dimaksud dalam pasai l(i 
Perflturan Daerah ini dun atau setmggi-tingginya Rp. 5,000.000,- (hma juta rupiah) atau 
diancam pidana kurungan badan pabng lama 6 (enam) bulan; 
Acaman pidana sebagaimana dimaksud pada ayal ( I ) pasal in: dai>ai discruu dengan 
pencabutan Izin Usaha indusLri alau Tanda Daflar Industri, 
Tmdak pidana sebagaiinana dinniksud pada ayal ( ! ) pasal ini adaiah pelanggaran, 

B A B V I 

K K ! K . M I A N P E N V R ) U S : A N 

Pasal 13 

Peiabat Pcgawai N'cgun Sipil lertcniu di lingknngan Pcmerinlah Daeraii dil^cM \'.;,\v',-ii:ini-
kluisus scl)agai I 'cnudik uniuk mciakukan pensidikan lindak pidana di bidaiiLi pai.ik -Jaeial-; 
dnn reinhusi daerah vobagaimana diinaksud dalam Undang-l hidang Noinor S laliun ' '^M 
lentang Hukum ,\i:ara i'idan;i 
Wewenang Penyuhk scbagaimana dimaksud pada ayat ( I ) adaiah 
a. Menerima, mengumpulkan dan meneliti keierangan atau lapoian borkcnaan dengan 

tindak pidana di bidang rclribusi daerah agar keierangan aiau laporan icrscbut menjath 
lengkap dan jelas: 

b. Meneliti, mencaii dan mcngumpulkan keterangan mengenai orang pnbadi aiau badan 
tenlang kebenaran perbuaiaii \g dilakukan sehubungan dengan Imdak pidana di 
bidang rciribust dacrah. 

c. Mcminia kcierangan dan alal bukli dari orang pribadi alau badan schubungan dcnga:i 
iindakan pidana di bidang reiribusi dacrah; 

d Memcnksa Iniku-buku. C a t a l a n dan dokumen-dokumen iainnya bcrkcnaan dengan tindak 
pidana di bidang rciribusi dacrah, 

c, Mclakukan pcnggeledahan uniuk mcndapaikan alat bukti pembukuan, peneacaiaii ('an 
dokumen-dokumen lain scrui melakukan penyitaan terhadap aiai bukii lersebul; 

r, Meminla bantuan tenaga ahli dalain rangka pelaksanaan tugas penyidikan tindak pidana 

di bidang tcrscbut: 
g. Menyuruh berhcnii dan atau melarang seseorang meninggalkan ruangan atuu icnipai 

pada saal pcmcriksaan berlangsung dan memeriksa idenlitas orang dan alau dokumen 
yang dibawa sebagaimana dimaksud pada huruf d; 

h. Memotret seseorang yang bcrkaitan dengan tindak pidana; 
i. Memanggil seseorang unluk didcngar keierangannya dan diperiksa scbagai tersangka 

atau saksi; 
J. Menghentikan penyidikan; 
k. Melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana mcnurut 

hukum yang dapat dipertanggungjawabkan 
Penyidik scbagaimana dimaksud pada ayal ( ! ) mcmberitahukan dimulainya penyidikan 
kepada. Penunlut Umum, sesuai kcicntuaii yang diatur dalam Undang-Undang Nomor X Tahun 
1081 lentang Hukum Acara Pidaiui, 

6 



B A B V I I 

Pastil 14 

^rsetuJLian Prinsip yang tclah dikcluarkan schcluin rniilai bcrlakunya Pcraiuran Dacrati im 
(fiyrtmknn iwittp hcrhtku U«n diipm vhpcryunakan uniuk memperoleh l/,in Usaha hulustn 
erdasarkan Peraturan Dacrah ini, 
in Usaha Industri, izin Perluasan, 'Panda Daitar Induslri Keci l yang dikcluarkan scliclum 
u!ai berlakunya Peraturan [)acrah ini dinyalakan leiap bcrlaku. 

Pasai \

-hal yang bciuin diatur dalain Pcraturan Daerah ini sepanjang mcngcnai pclaksanaannnya 
andiieiapkan iebih lanjul dengan Keputusan Kepaia Daerah 
'ngan berlakimya Peraturan Dacrah ini maka scgaia ketentuan yang incngaiur tcntaihj i /m 
aha indusiri. Periuasan indusiri dan Tanda Daltar Industri, dinyatakan iidak ix-rlaku laui 

Pasal 16 

ran Dacrah mi mulai bcrlaku pada tanggal diundangkan. 
setiap orang mengctahuinya. incmcrintahkan pengundangan Perauiran Dacrah mi dengan 
ipatannya dalam Lcmbaran Dacraii Kabupatcn Rote Ndao. 

B A R A ^ ^ D A E R A l i K A B U P A T H N R O T L NDAO -I^AI-IUN 2004 

MOR 019S I -R I !• NOMOR 00^1 



V !•: N .1 L \ A N 
A T A S 

P ICKATUKAiN O A K R A H K A B U P A T E N R O T E NDAO 
N O M O U I 9 T A H I J N 2004 

E N T /V N G 

I / I N U S A H A I N D U S T R I DAN l A N D A D A E T A K I N D I J S I R I 

V M V M 
r 

Mukckai vanu dikandung oleh semangat t)ionomi daerah saat mi adaiah bergesernya 
paradigma pembangunan dengan memberikan keseinpaian kepacfa daerah untuk niembangun 
dan mendekalkan pclavanaii kcpiida masvarnkat sccara profesional. transparan dan lidak 
diskriniinatiT 
Usaha industri sebagai kegiaian ekonomi yang berkaiian dengan proses pengolahan suatu 
barang dengan memberikan nilai lambah yang lebih tinggi mempunyai dampak multiplier 
efek baik dalam penyerapan tcnaga kerja maupun dalam pcningkatan perekonomian daerah. 
Namun di pihak Iain dalam proses pengolahannya, dampak ikuian yang limbu! adahih 
lerjadinya-perubahan lingkungan scbagai akibal dari pemanlaalan potensi sumber daya alam 
yang berlebihan maupun dalam pcmilihan penggunaan leknologi. 
Menyadari akan hal tersebul, Undang-Undang Nomor Tahun I9S4 tentang Perindusirian. 
rnensyaratkan kewajiban bagi sciiap pelaku usaha di bidang industri uniuk memiliki Iziii 
Usaha dari Pemerintah sebclum memulai usahanya. Kebijakan di'bidang perizinan juga 
dimaksud untuk menghindari pemborosan dan penyalahgunaan peinanfaatan sumbcr daya 
alam yang langkah, di samping scbagai alat pengawasan dan pcngcndalian bagi Pemeriniah. 

Unluk memberikan Icgiiinuisi kepada Pemerintah KabLipaien f̂ ote N'dao dalam 
melaksanakan pengawasan dan pengendalian di bidang industri melalui kebijakan perizinan 
dan pendafiaran sejalan dengan kewenangan yang diberikan sesuai amanat Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 1999 dan Pcraiuran Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000, maka salah satu 
perangkat hukum yang diperlukan adaiah Peraluran Uaerah yang mengatur tcntang Izin 
Usaha Industri dan Tanda Daflar Indusiri. 

11. P A S A L D E M I P A S A I . 

Pasal 1 
Uulir I s/d 14 

Cukup jclas 

Pasal 2 
Ayat 1 

Cukup jelas 
Ayat 2 

Cuk.uop jelas 

l^asal 3 
Ayal 1 s/'d ayal 4 

Cukup .Idas 

- Pasal 4 
Aval 1 s d aval .! 

('ukup jcki:. 

Asa I 3 



a, IVmberian izin Usaha Induslri sccara langsung laiipa iiiclalui ialia|> 
PcrsclLijiiaii Prinsip lidak hcrtaku bagi kawasan pcrunlukan scbagai Uikasi 
iiulusiri bcrdasarkan Kcncana Taia Kuang Wilayah. 

b Cuknpjclas 
Ayai 4 

Cukup iclas 

Aval I dan ayal 2 
Cukup jehis 

Pasal 6 
\ \ a l I dan a\ai 

Cukup jclas * 

Pasal 7 
Cukup jclas 

1 Pasal 8 
|. Dalam hal pembcrian l /m Usaha Indusiri kepada perusahaan induslri terieniu yang 
-̂ mcmpunvai dampak sosial ckonomi dan lingkungan yang besar, Bupati dapat 

• bcrkonsultast dengan DPRD. 

: i^asai V 
Cukup Jeias 

Pasal 10 
Ayal i dan ayat 2 
Cukup Jeias 

Pasal I I • 
Cukup Jclas 

Pasal 12 
A\*at 1 s/d ayai* 3 

Cukup jeias 

Pasal 13 
Ayat 1 dan ayat 2 

Cukup jclas 

Pasa! 14 
Cukup Jeias 

Pasal 15 
Cukup jclas 

Pasai 16 
Cukup jelas 

. M B A H A N L E M B A R A N O A E R A I ! K A B U P A T E N R O T E NDAO 
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